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SUMMARY

VERA YULITA The factors that influence a motivation of coffee farmer in 

Pagaralam become rubber farmer in Suka Menang village Gelumbang sub-district 

Muara Enim Regency (supervised by SARUBI ABUASIR and NASRUN AZIZ).

The purposes of this research were : 1) to Identification the propeller factor 

and interest factor of coffee farmer become rubber farmer in Suka Menang village 

Gelumbang sub-district Muara Enim Regency, 2) to identification the motivation of 

coffee farmer moved to be rubber farmer in Suka Menang village Gelumbang sub- 

district Muara Enim Regency. This research have done in Suka Menang village 

Gelumbang sub-district Muara Enim Regency. Social research and used the 

qualitative descriptive method.

The qualitative descriptive research means to describe the social reality that 

complex in Society and" the factors that influence farmer motivation. This research 

developed a concept and aceumulated the fact but it did not analyze a hypothesis. 

The selection of informant used purposive sampling method. Key informant was the 

leader of UPP PPKR and five informants ffom Pagaralam. The second informants 

was five informants that chosen by purposive with considerately that informants have 

a long experience and stay in Suka Menang village whose come ffom Pagaralam.

The primary data was a data that got with directly interview to the informant 

with the quesfion list. The secondary data got ffom the concemed official or 

supporting data that concemed with the main of working through in this research 

which completely to complement and to reinforced the result research.



The result research could be conclusion that the propeller factor of coffee 

farmer were harvest period, wide land, local custom, and famine period. The interest 

factor of coffee farmer moved to Suka Menang village because there was an 

innovation on UPP PPKR program. The self motivation of farmer was for fulfll the 

requirement and a drive inside the farmer for better live and motivation from 

environment.



RINGKASAN

VERA YULITA. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani kopi 

Pagaralam menjadi petani karet di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim. Dibimbing oleh (SARNUBI ABUASIR dan NASRUN 

AZIZ).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi faktor pendorong dan 

faktor penarik petani kopi menjadi petani karet di Desa Suka Menang. 2) 

Mengidentifikasi motivasi petani kopi beralih menjadi petani karet di Desa Suka 

Menang. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim. Penelitian di bidang sosial dan menggunakan metode 

penelitian deskriftif kualitatif.

Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mendeskripsikan realitas sosial yang

kompleks dimasyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani.

Penelitian ini mengembangkan konsep dan menghimpun fakta tetapi tidak menguji

hipotesis. Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan metode purposive

sampling (sampel bertujuan). Informan kunci 1 kepala UPP PPKR dan 5 informan

berasal dari Pagaralam. Informan pendukung 5 informan yang pemilihan informan 

dilakukan dengan sengaja dengan pertimbangan informan memilki pengalaman yang 

cukup lama menetap di Desa Suka Menang yang berasal dari Pagaralam.

Data primer adalah data yang diperoleh dengan wawancara langsung pada 

petani yang menjadi informan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang sudah 

disiapkan. Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang dinas-dinas yang



berkaitan atau data penunjang yang berkaitan dengan pokok pembahasan dalam

penelitian yang bersifatnya melengkapi dan memperkuat hasil penelitian.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan faktor pendorong petani kopi

adalah masa panen, luas lahan, adat istiadat dan masa paceklik. Faktor penarik 

petani kopi pagaralam desa suka Menang terdapat inovasi pada program Unit 

Pelaksana Proyek Pegembangan Perkebunan Karet Rakyat. Motivasi petani kopi dari 

diri sendiri utnuk mememnuhi kebutuhan dan dorongan dalam diri untuk hidup lebih 

baik serta motivasi dari lingkungan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup penting dalam kegiatan 

perekonomian Indonesia, hal ini dapat dilihat dari kontribusinya terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu sekitar 15,34 persen pada tahun 2010 

atau merupakan urutan kedua setelah sektor industri pengolahan. Pada waktu krisis 

ekonomi, sektor pertanian merupakan sektor yang cukup kuat menghadapi 

goncangan ekonomi dan ternyata dapat diandalkan dalam pemulihan perekonomian 

nasional. Salah satu sub sektor yang cukup besar adalah sub sektor pertanian (Badan

Pusat Statistik, 2010)

Salah satu sektor pertanian yang potensial dibidang perkebunan yaitu kopi.

Kopi sebagai satu komoditas perkebunan andalan memegang peran penting bagi 

perekonomian nasional, khususnya sebagai sumber pendapatan petani dan sumber 

devisa negara. Saat ini Indonesia menjadi negara produsen kopi terbesar keempat 

setelah Brazil, Kolombia dan Vietnam. Dari total komoditas kopi yang diproduksi 

Indonesia sekitar 67 persen digunakan untuk keperluan ekspor dan sisanya 33 persen 

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (Anggara dan Marini, 2011).

Kemajuan dan perkembangan zaman ternyata turut menunjang peningkatan 

kesejahteraan dan perubahan gaya hidup masyarakat Indonesia. Sumatera Selatan 

khususnya kota Pagaralam terkenal dengan produksi tanaman perkebunan utamanya 

tanaman kopi. Sebagian besar penduduk di dearah ini berprofesi sebagai pekebun 

kopi fluktuasi harga akhir-akhir ini sangat berpengaruh terhadap ekonomi daerah

1
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Pagaralam. Disamping mengusahakan tanaman kopi, tanaman perkebunan lainnya 

juga ditanaman di dearah ini seperti cengkeh, kelapa, lada, kemiri dan kayu manis 

(Badan Pusat Statistik, 2010).

Tanaman kopi merupakan komoditas utama untuk masyarakat kota 

Pagaralam, luas lahan yang dimiliki kota Pagaralam yakni penggunaan lahan 

meliputi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis penggunaan tanah di Pagaralam, tahun 2011
Persentase (%)Luas Lahan (ha)Jenis Penggunan

18,46
30,31

1.430
2.348

Pemukiman
Kebun
Padang Rumput 
pertamanan

0,8667
50,363.901
1007746Jumlah

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2010

Luas pemilikan lahan petani yang relatif sempit akibat kepadatan penduduk

yang tinggi karena sistem perwarisan lahan pecah-bagi yang mengarah pada

kepemilikan lahan yang meyebabkan kelangkaan lahan. Pertumbuhan ekonomi yang

maju pesat mengakibatkan kebutuhan lahan untuk perumahan dan transportasi

struktur ekonomi yang memiliki produktifitas lebih tinggi dibanding sektor

pertanian. Luas lahan yang dimiliki semakin berkurang menyebabkan pendapatan 

petani rendah. Jumlah luas lahan yang dimiliki petani yang berpindah yakni berkisar 

1-2 hektar. Sehingga tidak mencukupi kebutuhan hidup petani kopi selama satu

tahun hingga masa panen tiba.

Perpindahan penduduk Pagaralam ke Desa Suka Menang melakukan 

budidaya karet, karena tanaman karet dianggap mampu memenuhi kebutuhan 

ekonomi mereka. Massa panen karet dapat dilakukan setiap hari serta penjualan 

lateks setiap minggu dengan produksi mingguan 200 kilogram per hektar. Tahun 

1991 ada 10 kepala keluarga yang pindah di Desa Suka Menang. Pada tahun 2012
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jumlah masyarakat Pagaralam semakin meningkat saat ini terdapat 150 KK (kepala 

keluarga) di Desa Suka Menang. Alasan merekapun beragam untuk pindah ke Desa 

Suka Menang salah satu faktor ekonomi, pendapatan dan mencari pengalaman hidup. 

Sumber daya alam mendukung yang terdapat di Desa Suka Menang khususnya untuk 

tanaman karet dan membuat mereka tertarik untuk tinggal di sana.

Petani di Desa Suka Menang pada tahun 1980 mendapatkan program dari 

pemerintah yakni Unit Pelaksana Proyek Pengembangan Perkebuan Karet Rakyat 

(UUP PPKR) dalam program ini pemerintah berkeija sama dengan Bank Dunia 

untuk memberdayakan masyarakat yang berada di Desa Suka Menang. Komoditi 

yang dikembangkan adalah karet.

Karet merupakan salah satu sektor pertanian dibidang perkebuan yang 

potensial sebagai penunjang perekonomian petani maupun penyumbang devisa 

Negara. Perkembangan luas areal perkebunan karet di Indonesia selama tiga tahun 

terakhir mengalami peningkatan yakni berkisar 0,29 higga 0,33 persen. Pada tahun 

2008 lahan perkebunan karet Indonesia tercacat selaus 3,42 juta hektar, kemudian 

mengalami peningkatan pada tahun 2009 menjadi 3,44 juta hektar. Sedangkan untuk 

tahun 2010 diperkirakan luas areal perkebunan karet Indonesia masih akan 

meningkat menjadi 3,45 juta hektar (Badan Pusat Statistik,2010).

Karet di Indonesia berkembang seiring naiknya permintaan karet dunia dan 

kenaikan harga. Hal lain yang ikut menunjang dibukanya perkebunan karet rakyat 

dibeberapa daerah antara lain karena pemeliharaan tanaman karet relatif mudah dan 

rakyat mempunyai kepercayaan terhadap cerahnya masa depan perkebunan karet 

(Tim Penulis PS, 2011).



4

Sumatera Selatan merupakan propinsi dengan areal perkebunan karet yang 

terluas di Indonesia, pada tahun 2010 diperkirakan tercatat seluas 663,13 ribu hektar 

atau 19,25 persen dari total luas areal perkebunan karet di Indonesia. Kecamatan 

Gelumbang luas lahan potensial untuk pengembangan komoditi karet dengan luas 

sebesar 9.000 hektar. Lahan tersebut saat ini berupa belukar dengan kepemilikan 

lahan tanah rakyat. Lahan potensial ini tidak hanya dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan komoditi karet, tetapi juga kelapa sawit (Badan Pusat Statistik, 2010).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi petani kopi beralih ke petani karet di Desa Suka Menang, 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas dapat ditarik permasalahan untuk

diteliti:

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi petani kopi beralih ke petani karet

di Desa Suka Menang.

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi petani terhadap peralihan petani kopi beralih

petani karet di Desa Suka Menang.

3. Apa yang paling dominan mempengaruhi petani kopi beralih ke petani karet?

C. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi motivasi petani kopi beralih ke 

petani karet di Desa Suka Menang.
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2. Mengidentifikasi motivasi karena ada faktor pendorong dan faktor penarik di

Desa Suka Menang.

3. Mengidentifikasi pengaruh yang paling dominan di Desa Suka Menang.

Hasil dari penelitian ini diharapkan bagi peneliti sendiri sebagai pengalaman 

dan wadah untuk pelatihan dari ilmu yang diperoleh selama dibangku kuliah. 

Memberikan informasi kepada pembaca, memberikan informasi kepada pembaca,

memberikan pertimbangan kepada pembuat kebijakan dan dapat dijadikan bahan

kepustakaan bagi penelitin yang akan datang.
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